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ABSTRAK 

Muhamad Abdul Karim. 08101005018. Analisis Laju Produksi Kandungan 

Karbon (C) Serasah Daun Mangrove Avicennia di Pulau Payung Kabupaten 

Banyuasin. 

(Pembimbing : Anna Ida Sunaryo P dan Fitri Agustriani) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur vegetasi mangrove 

Avicennia di Pulau Payung serta mengetahui hubungan kerapatan mangrove 

terhadap produksi serasah daun mangrove dan mengetahui laju produksi kandungan 

karbon serasah daun mangrove Avicennia di Pulau Payung tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 02 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 27 Agustus 

2015. Metode yang digunakan untuk mengetahui kerapatan mangrove adalah 

transek garis dan untuk mengetahui kandungan Karbon adalah dengan persamaan 

dari Intergovernmental Panel on Climate Change (2006). Hasil penelitian 

menunjukkan kerapatan mangrove di Pulau Payung rata-rata sebesar 1.945 

individu/ha artinya ekosistem mangrove di Pulau Payung berada pada kategori 

sangat baik berdasarkan keputusan menteri lingkungan hidup  RI no. 201 tahun 

2004. Kandungan karbon pada serasah daun mangrove Avicennia di Pulau Payung 

rata-rata sebesar 2,40 Gram C/m²/hari. 

 

Kata Kunci : Pulau Payung, Kerapatan Mangrove, Produksi Serasah, Kandungan 

Karbon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Muhamad Abdul Karim. 08101005018. Analysis of Carbon Content  

Production rate (C) Leaf Litter Mangrove Avicennia in Payung Island 

Banyuasin  

(Supervisor: Anna Ida Sunaryo P and Fitri Agustriani) 

 

This study aims to determine the structure of Avicennia mangrove 

vegetation on the Payung Island as well as determine the corelation of the density 

of mangrove to mangrove leaf litter production and to determine the carbon content 

production rate Avicennia mangrove leaf litter in Payung Island. This study was 

conducted on August 2, 2015 until August 27, 2015. The method used to determine 

the density of mangrove with line transect and to determine the content of carbon 

is use a formula of Intergoverenmental Panel on Climate Change (2006). The results 

showed a density of mangroves in Payung Island average of 1,945 individu / ha 

means of mangrove ecosystems on Payung Island that are in the very good category 

based on the decision of the environment minister of Indonesia no. 201 in 2004. 

The carbon content in the leaf litter of mangrove Avicennia in Payung Island 

average of 2.40 Gram C / m² / day. 

 

Keywords: Payung Island, Mangrove density, Leaf Litter Production, Carbon 

content 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Muhamad Abdul Karim. 08101005018. Analisis Laju Produksi Kandungan 

Karbon (C) Serasah Daun Mangrove Avicennia di Pulau Payung Kabupaten 

Banyuasin. 

(Pembimbing : Anna Ida Sunaryo P dan Fitri Agustriani) 

 

Pulau Payung merupakan sebuah Pulau yang berada di Muara Sungai Musi 

dan terdapat ekosistem mangrove yang didominasi oleh jenis Avicennia. 

Masyarakat di sekitar Pulau Payung menjadikan Pulau Payung sebagai daerah 

penangkapan, salah satu dampak ekologis yang dapat ditimbulkan adalah rusaknya 

struktur komunitas mangrove sehingga berkurangnya produktivitas serasah daun 

yang menjadi salah satu sumber penyerap unsur Karbon (C) di udara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubunga antara kerapatan 

Mangrove Avicennia dan laju produksi serasah daun Mangrove Avicennia di Pulau 

Payung serta mengetahui laju produksi kandungan Karbon (C) serasah daun 

Mangrove Avicennia pada ekosistem Mangrove yang terdapat di Pulau Payung 

Kabupaten banyuasin. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 02 Agustus 2015 sampai 

dengan tanggal 27 Agustus 2015 di Pulau Payung Kabupaten Banyuasin. Metode 

yang digunakan untuk mengetahui kerapatan mangrove adalah Transek Garis dan 

untuk mengetahui kandungan Karbon adalah dengan persamaan dari 

Intergovernmental Panel on Climate Change (2006). 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan kerapatan Mangrove di Pulau 

Payung rata-rata sebesar 1.945 individdu/ha artinya ekosistem Mangrove di Pulau 

Payung berada pada kategori sangat baik berdasarkan keputusan menteri 

lingkungan hidup RI no.201 tahun 2004. Kandungan Karbon (C)  pada serasah daun 

Mangrove Avicennia di Pulau Payung rata-rata sebesar 2.40 Gram C/m²/hari. 

Kandungan Karbon (C) tertinggi berada pada lokasi penelitian yang 

memiliki niali kerapatan yang lebih tertinggi, kondisi ini menunjukkan hubungan 

antara kerapatan Mangrove, produksi serasah dan kandungan Karbon (C). Semakin 

tinggi nilai kerapatan maka nilai poduksi seasah akan semakin tinggi  dan nilai 

kandungan karbon akan semakin tinggi. Semakin rendah nilai kerapatan maka nilai 

produksi serasah akan semakin rendah dan nilai kandungan Karbon akan semakin 

rendah. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Kandungan Karbon (C) 

pada tegakan pohon mangrove Avicennia di Pulau Payung dan kaitannya dengan 

kemampuan mangrove dalam menyerap emisi Karbon (C) di udara, sehingga dapat 

diketahui besarnya nilai penting ekosistem mangrove dalam menjaga emisi Karbon 

(C) di udara. 
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I PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Masyarakat di sekitar Pulau Payung menjadikan Pulau Payung sebagai 

daerah penangkapan yang pemanfaatanya tidak terlepas dari kebutuhan ekonomi 

masyarakat disekitar Pulau Payung tersebut. Salah satu dampak ekologis yang dapat 

ditimbulkan adalah rusaknya struktur komunitas mangrove sehingga berkurangnya 

produktivitas serasah daun mangrove yang menjadi salah satu sumber penyerap 

unsur karbon dioksida (CO2). 

 Hartoni dan Agussalim (2007) pada salah satu titik stasiun penelitiannya 

yang berada di Pulau Payung menyatakan bahwa hanya terdapat satu jenis 

mangrove yang tumbuh di Pulau Payung tersebut yaitu jenis Avicennia alba, hal ini 

lah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Laju Produksi Kandungan Karbon Serasah Daun Mangrove Avicennia di 

Pulau Payung Kabupaten Banyuasin. 

Pemanfaatan sumberdaya mangrove dimasa sekarang ini telah banyak 

dilakukan, baik sebagai tempat wisata dan sebagai sumber produktivitas perairaan 

seperti tempat mencari makan bagi organisme perairan, bahkan secara ekonomi 

mangrove memiliki nilai jual baik dari manfaat dan fungsinya serta memiliki 

produktivitas karbon (C)  yang tinggi. Pada akhir tahun 2008, pihak Lembaga 

Kerjasama Internasional Jerman (GIZ) mengajukan usulan pengembangan program 

untuk menjaga kelestarian hutan yang ada di Sumatera Selatan melalui program 

Reducing Emissions from Deforestation and Degradation (REDD) kepada pihak 

Kementrian Lingkungan Hidup Jerman, (Manuri et al., 2011). 

Sebagaimana hutan mangrove lainnya, Mangrove Avicennia di Pulau 

Payung memiliki peran sebagai penyerap karbon dioksida (CO2) dari udara. 

Penyerapan karbon dioksida berhubungan erat dengan biomassa pohon. Pohon 

melalui proses fotosintesis menyerap CO2 dan mengubahnya menjadi karbon 

organik (karbohidrat) dan menyimpannya dalam biomassa tubuh pohon, seperti 

akar, batang dan daun.  



Produksi serasah daun mangrove menjadi salah satu sumber produksi 

karbon (C) yang merupakan salah satu fungsi ekologi mangrove di Pulau Payung 

Kabupaten Banyuasin yang hingga saat ini masih minim informasinya. Penelitian 

ini nantinya diharapkan dapat menjadi bahan acuan serta informasi bagi pihak-

pihak terkait untuk pengembangan wilayah pesisir mangrove, khususnya untuk 

kawasan Pulau Payung Kabupaten Banyuasin. Sebagai ekosistem yang produktif 

dan masih alami, kawasan mangrove di pulau Payung Kabupaten Banyuasin 

diperkirakan dapat menghasilkan serasah daun yang tinggi sebagai potensi 

penyerap unsur karbon (C)  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Informasi mengenai fungsi hutan mangrove di Pulau Payung berkaitan 

dengan jasa lingkungan penyerap karbon diperlukan agar dapat menjadi salah satu 

pertimbangan dalam pengelolaan hutan mangrove. Permasalahan tersebut 

mendukung untuk dilakukan penelitian mengenai laju produksi karbon pada serasah 

daun mangrove yang diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengetahui : 

1. Seberapa besar pengaruh kerapatan ekosistem mangrove terhadap 

produksi serasah daun yang dihasilkan? 

2. Seberapa besar nilai produksi kandungan Karbon (C) serasah daun 

Mangrove Avicennia di Pulau Payung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Secara lebih jelas, kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan :    Batasan penelitian 

Cadangan makanan Cadangan karbon 

Tersimpan dalam 

biomassa tumbuhan 

Oksigen 

Karbon terdekomposisi Karbon terlepas 

Serasah buah Serasah ranting 

Laju produksi karbon 

serasah daun mangrove 

Ekosistem Mangrove 

Pulau Payung 

Avicenia Sp Nypa Sp Ryzophora Sp 



 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa hubungan antara kerapatan Mangrove Avicennia dan laju 

produksi serasah daun Mangrove Avicennia di Pulau Payung 

2. Menganalisa laju produksi Karbon (C) serasah daun mangrove Avicennia 

pada ekosistem mangrove yang terdapat di Pulau Payung, Kabupaten 

Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang kondisi dan struktur vegetasi mangrove 

Avicennia di Pulau Payung Kabupaten Banyuasin 

2. Memberikan informasi tentang nilai produksi Karbon (C) serasah daun 

mangrove di Pulau Payung Kabupaten Banyuasin 
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